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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Karyawan membagi pekerjaan domestik dan karir pada industri Batik Sembung 

dengan cara mengelola waktu untuk pekerjaan domestik sebelum berangkat 

bekerja dan setelah pulang berkarir sedangkan karyawan lainnya masih 

kesulitan dalam mengelola waktu untuk berkarir dan domestik. 

2. Penyebab stres kerja yang dialami karyawan industri Batik Sembung terdiri 

dari tuntutan pekerjaan, tuntutan ekonomi, dampak negatif dari budaya 

toleransi, gangguan fisik, kendala dan relasi. 

3. Strategi manajemen stres kerja untuk meningkatkan produktivitas karyawan 

industri Batik Sembung Kulon Progo menggunakan penerapan pendekatan 

tripartit dengan manajemen stres tingkat primer yang dapat mengatasi 

penyebab stres kerja karena tuntutan pekerjaan, tuntutan ekonomi dan relasi 

(konflik) dengan cara perubahan pengaturan alternatif kerja, latihan 

komunikasi seperti peran negosiasi dan peran pemimpin. Manajemen stres 

tingkat sekunder dapat membantu karyawan dalam mengatasi penyebab stres 

kerja karena kendala atau kesulitan dalam membatik dengan cara pelatihan 

pilihan ketrampilan dan pendidikan gaya hidup sehat serta manajemen. 

Sedangkan manajemen stres tingkat tersier dapat membantu penanganan 

penyebab stres kerja karena kesulitan membagi waktu untuk karir dan 

domestik, budaya toleransi dan gangguan fisik dengan dua cara yaitu melalui 

layanan konseling dan dukungan sosial sebagai peredam stres. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian manajemen stres peran ganda karyawan Batik Sembung 

Kulon Progo maka saran yang ditujukan sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi pihak industri Batik Sembung 

1. Diharapkan pihak industri dapat menyiapkan kursi dengan ukuran tinggi 

untuk karyawan pengecapan sehingga ketika mereka bekerja tidak mudah 

kelelahan akibat berdiri dari pagi hingga sore bahkan sampai lembur lalu 

penyediaan masker untuk karyawan pewarnaan. 

2. Pihak industri dapat menyediakan orang atau waktu untuk berkomunikasi 

dengan karyawan sehingga terkesan bekerja dengan rileks. 

3. Pihak industri perlu melakukan program pelatihan ketrampilan karyawan 

dengan menggandeng pemerintah, instansi atau universitas seni lainnya.   

5.2.2 Bagi pemerintah Kulon Progo 

Diharapkan pemerintah Kulon Progo dapat tanggap terhadap program pelatihan di 

industri Batik Sembung bila perlu ke setiap industri Batik. Tidak hanya 

mengadakan di balai desa secara umum saja namun dilakukan per industri batik 

yang ada di Kulon Progo sehingga sumber daya manusia (SDM) yang ada pada 

industri batik berkompeten sesuai keahliannya. 

5.2.3 Bagi peneliti lainnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti penanganan stres kerja pada 

karyawan industri Batik Sembung, disarankan untuk merumuskan pedoman 

pertanyaan wawancara yang tepat sesuai konten tanpa banyak item pertanyaan. 
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